
i 
 

i 
 

PENGARUH PENURUNAN NILAI MATA UANG RUPIAH 

DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP MINAT INVESTASI 

EMAS MAHASISWA FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi  

Manajemen Bisnis Syariah 

 

Oleh : 

SITI AFIFAH SALSABILA 

NPM : 2201280015 

  

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026 



 
 

 

PERSEMBAHAN 

Segala Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya, yang telah mengantarkan saya hingga ke titik ini. Semoga ilmu 

yang telah saya peroleh dapat bermanfaat bagi banyak orang. Aamiin   

Karya ilmiah ini saya persembahkan dengan penuh cinta kepada kedua orang 

tua saya tercinta yang sangat berjasa dalam hidup saya, yang selalu 

mengusahkan anak nya agar bisa menempuh pendidikan setinggi-

tingginya. 

Kepada ayah saya terima kasih atas nasihat, dukungan, cucuran keringat 

dan kerja keras mu demi anakmu bisa sampai ke tahap ini. Untuk Ibu saya, 

terima kasih atas segala pesan, motivasi, doa dan harapan yang selalu 

mendampingi setiap langkah dan ikhtiar anakmu sehingga bisa sampai di 

titik ini. Terima Kasih atas hal yang senantiasa kalian berikan yang tidak 

terhitung jumlahnya. 

 

 

Motto: 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 



 
 

 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف



 
 

 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ



 
 

 

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 



 
 

 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 



 
 

 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 



 
 

 

  Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

 Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 



 
 

 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -



 
 

 

ي ْعًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Fluktuasi nilai tukar rupiah yang cenderung melemah secara konsisten 

dalam beberapa tahun terakhir, disertai dengan masih terbatasnya pemahaman 

literasi keuangan di kalangan mahasiswa, menjadi faktor yang berpotensi 

memengaruhi pola dan perilaku investasi. Kondisi tersebut turut berimplikasi pada 

rendahnya ketertarikan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

terhadap investasi emas yang dikenal sebagai instrumen lindung nilai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh penurunan nilai mata uang rupiah terhadap 

minat mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam berinvestasi 

emas, menelaah pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi emas, serta 

menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan terhadap minat 

investasi emas mahasiswa. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode probability sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, selanjutnya data dianalisis 

menggunakan metode regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelemahan nilai tukar rupiah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi emas mahasiswa (t 

hitung 4.232 > t tabel 1.987; signifikasi 0.000 < 0.05). Di samping itu, tingkat 

literasi keuangan juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi emas (t hitung = 2.713 > t tabel = 1.987; signifikasi = 0.008 

< 0.05). Secara bersama-sama, penurunan nilai rupiah dan literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi emas mahasiswa f 

hitung = 56.565 > t tabel = 3.10)  dengan kontribusi 54.7% (R2 = 0.547). Temuan 

ini menegaskan bahwa kondisi ekonomi makro serta tingkat pemahaman keuangan 

individu memiliki peranan penting dalam mendorong minat investasi emas, 

sehingga upaya peningkatan literasi keuangan perlu terus dioptimalkan guna 

mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan 

berkelanjutan. 

Kata Kunci : Nilai Mata Uang Rupiah, Investasi, Literasi Kuangan 
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ABSTRACT 

 

The consistent weakening of the rupiah exchange rate over the past few 

years, coupled with limited financial literacy among students, are factors that have 

the potential to influence investment patterns and behavior. This situation has also 

contributed to the low interest of students at the University of Muhammadiyah 

North Sumatra in investing in gold, known as a hedging instrument. This study aims 

to examine the effect of the rupiah depreciation on students' interest in investing in 

gold at the University of Muhammadiyah North Sumatra, examine the influence of 

financial literacy on gold investment interest, and analyze the simultaneous 

influence of both variables on students' gold investment interest. The research 

approach used was quantitative with probability sampling. Data were collected 

through questionnaires distributed to students at the Faculty of Islamic Studies at 

the University of Muhammadiyah North Sumatra, and then analyzed using multiple 

linear regression. 

The results indicate that the rupiah depreciation has a positive and 

significant effect on students' gold investment interest (t-count 4.232 > t-table 

1.987; significance 0.000 < 0.05). In addition, the level of financial literacy was 

also proven to have a positive and significant influence on gold investment interest 

(t count = 2.713 > t table = 1.987; significance = 0.008 < 0.05). Together, the decline 

in the value of the rupiah and financial literacy have a significant influence on 

students' gold investment interest (f count = 56.565 > t table = 3.10) with a 

contribution of 54.7% (R2 = 0.547). This finding confirms that macroeconomic 

conditions and the level of individual financial understanding play an important role 

in encouraging gold investment interest, so efforts to improve financial literacy 

need to be continuously optimized to support more rational and sustainable 

investment decision-making. 

Keywords : Rupiah Currency Value, Investment, Financial Literacy. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam lima tahun terakhir terlihat korelasi makro yang konsisten antara 

pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS dan kenaikan harga emas di 

pasar domestik: ketika rupiah mengalami depresiasi seiring tekanan eksternal 

(penguatan dolar, ketidakpastian geopolitik, dan pelarasan kebijakan moneter 

global), harga emas dalam rupiah cenderung meningkat karena emas dihargakan 

dalam dolar dan berfungsi sebagai safe-haven investor. World 

Bank/TradingEconomics. (Currency Conversions: US Dollar Exchange Rate: 

Average of Daily Rates: National Currency: USD for Indonesia, 2025). 

Tabel 1. 1 Nilai Mata Uang Rupiah 

Tahun Kurs rata-rata USD → IDR* 

2020 ± 14.105 

2021 ± 14.269 

2022 ± 15.731 

2023 ± 15.237 

2024 ± 15.855 

Sumber : Website Currency Conversions 

Depresiasi Rupiah ini berdampak pada menurunnya daya beli 

masyarakat terhadap aset yang berbasis valuta asing, sekaligus mendorong 

munculnya kebutuhan untuk mencari instrumen lindung nilai yang dianggap 

mampu mempertahankan stabilitas nilai kekayaan. Fenomena tersebut semakin 

relevan mengingat pelemahan Rupiah berkaitan erat dengan persepsi risiko 

ekonomi jangka panjang, sehingga mempengaruhi pola keputusan investasi 

masyarakat. Hal ini menunjukkan  adanya penurunan terhadap nilai mata uang  

rupiah sehingga menyebabkan pasar perekonomian Indonesia terpuruk 

(Pradesyah, 2016). 



2 
 

 
 

Laporan harga logam mulia kondisi ini mendorong pergeseran 

preferensi investor ritel ke instrumen yang dianggap pelindung nilai seperti 

emas batangan dan perhiasan yang mana dipandang sebagai aset yang relatif 

stabil, berikut harga emas 5 tahun terakhir (Analisa Harga Emas, 2025).  

Tabel 1. 2 Harga Emas 

Tahun Harga Emas  per gram (IDR) 

2020 Rp 1.010.000 

2021 Rp 924.000 

2022 Rp 941.000 

2023 Rp 1.080.000 

2024 Rp 1.460.000 

Sumber: Pegadaian 2025 

Beberapa studi empiris di Indonesia menemukan hubungan positif 

antara kondisi ekonomi atau global yakni ketidakstabilan nilai tukar atau harga 

dan minat masyarakat terhadap emas. Penelitian kuantitatif dan survei 

menunjukkan bahwa pada periode ketidakpastian ekonomi, preferensi terhadap 

emas meningkat karena persepsi keamanan nilainya. Temuan-temuan ini 

mendukung hipotesis bahwa pelemahan rupiah dapat menjadi pendorong minat 

investasi emas. (Studi-studi pasar dan artikel ekonomi terapan 2022–2024) 

(Johan & Azariani, 2025).  

Penelitian lain yang fokus pada kelompok mahasiswa dan generasi 

muda menunjukkan bahwa literasi keuangan dan financial self-efficacy secara 

signifikan memengaruhi keputusan investasi (Hidayat, 2024). Tetapi, studi lain 

juga menyatakan bahwa literasi keuangan belum dipahami secara mendalam 

oleh masyarakat terutama di mahasiswa (Pulungan & Sihotang, 2025). Literasi 

keuangan mahasiswa Indonesia masih tergolong rendah. Banyak mahasiswa 

belum memahami risiko, manfaat, mekanisme kerja investasi, maupun prinsip 

investasi syariah, sehingga menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam 

mengambil keputusan finansial, termasuk investasi emas (Kumanireng & Bayu 

Utomo, 2023). 
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Rendahnya pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi dapat 

disebabkan juga oleh faktor demografis, seperti usia dan tingkat pendapatan. 

Pada kelompok generasi muda, termasuk mahasiswa, literasi keuangan sering 

kali berada pada kategori rendah, sehingga pemahaman mengenai tabungan, 

pinjaman, asuransi, dan investasi belum sepenuhnya terbentuk. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan berperan sebagai faktor pendukung, 

bukan faktor utama, dalam membentuk minat investasi emas (Mulyadi & 

Susanti, 2024)  

Dalam perspektif syariah, investasi diperbolehkan selama sesuai dengan 

prinsip Islam, yaitu terhindar dari riba, gharar, dan maysir, serta memberikan 

kemaslahatan bagi individu. Emas menjadi instrumen investasi yang dinilai 

halal karena memiliki nilai intrinsik dan kepemilikan yang jelas, sehingga dapat 

menjaga harta dari penurunan nilai akibat inflasi maupun melemahnya rupiah. 

Prinsip ini sejalan dengan maqashid syariah khususnya hifz al-maal (menjaga 

harta). Selain itu, regulasi seperti Fatwa DSN-MUI No. 77 Tahun 2010 

mengatur bahwa transaksi emas diperbolehkan selama akad dan mekanisme 

pembayarannya sesuai syariah. Oleh karena itu, meningkatnya minat 

mahasiswa muslim untuk berinvestasi emas tidak hanya dilihat sebagai pilihan 

finansial yang aman, tetapi juga sebagai bentuk kepatuhan terhadap prinsip 

ekonomi Islam (Hasan & Rachmad, 2024). 

Literatur menunjukkan hubungan antara ketidakstabilan ekonomi dan 

preferensi emas, serta peran literasi terhadap keputusan investasi, belum banyak 

studi yang menguji kedua faktor itu secara simultan (penurunan nilai rupiah 

sebagai faktor eksternal dan literasi Keuangan sebagai faktor internal) dalam 

sampel yang eksklusif pada mahasiswa sebuah universitas Islam di Indonesia. 

Sebagian besar penelitian terdahulu bersifat umum (masyarakat luas) atau 

membahas salah satu variabel saja. 

Studi yang menggabungkan dimensi Syariah misal pemahaman literasi 

keuangan syariah, kesadaran zakat atas emas, dan kepatuhan akad dalam model 

yang sama dengan variabel makro (nilai tukar) masih jarang. Padahal di 

lingkungan kampus Islam, nilai-nilai syariah dapat menjadi faktor penting yang 
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memengaruhi preferensi dan perilaku investasi. Kesenjangan ini relevan untuk 

menjelaskan variasi perilaku mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara yang mungkin berbeda dari populasi umum. (Survei Nasional Literasi 

Dan Inklusi Keuangan Tahun 2024, 2024) 

Dari segi metode, banyak penelitian mahasiswa sebelumnya 

menggunakan sampel lintas-sektor atau data sekunder kebaruan yang 

ditawarkan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang mendekati 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara secara khusus, 

menguji pengaruh langsung dan simultan penurunan nilai rupiah dan literasi 

Keuangan terhadap minat berinvestasi emas, serta memasukkan indikator 

literasi syariah sebagai variabel tambahan/penjelas. Ini akan memberikan bukti 

empiris yang lebih kontekstual dan berguna untuk intervensi kampus (Pana & 

Ambarwati, 2023).  

Kebaruan penelitian terletak pada konteks (mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara), kombinasi variabel (nilai tukar literasi 

Keuangan syariah) dan implikasi praktis (rekomendasi program edukasi literasi 

Keuangan yang mempertimbangkan aspek syariah). Penelitian ini diharapkan 

menutup gap empiris dan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan 

literasi finansial yang sensitif terhadap nilai-nilai agama .  

Pemahaman bagaimana pelemahan rupiah dan literasi kuangan 

memengaruhi minat investasi kelompok muda memberi masukan bagi regulator 

(OJK, BI) dan pelaku pasar seperti penyedia layanan emas digital untuk 

merancang komunikasi risiko dan program inklusi yang sesuai dengan 

karakteristik generasi muda. Ini penting agar peningkatan akses tidak berujung 

pada perilaku investasi yang spekulatif atau rentan pada penipuan (Survei 

Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan Tahun 2024, 2024).  

Secara akademik, penelitian ini menambah khazanah studi perilaku 

keuangan di era digital bagi populasi mahasiswa yang memberikan bukti 

empiris tentang interaksi antara faktor makro (nilai tukar), kemampuan individu 

(literasi), dan nilai religius (literasi syariah) dalam menentukan minat pada 

instrumen tradisional seperti emas. Temuan ini bisa menjadi dasar penelitian 
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lanjutan dan modul pembelajaran literasi keuangan kampus (Mayori & Hidayat, 

2025).  

Pemilihan judul dan lokasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

didasarkan pada beberapa pertimbangan, fenomena pelemahan rupiah dan 

peningkatan akses ke investasi emas relevan secara nasional, mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai komunitas akademik di 

universitas Islam menawarkan konteks unik dimana aspek syariah berperan, 

hasil penelitian diharapkan langsung dapat diimplementasikan oleh pihak 

kampus untuk meningkatkan literasi Keuangan yang berwawasan 

syariah.penggunaan konteks mahasiswa dikarenakan penelitian ini ditujukan 

untuk minat belum mencapai keputusan karena pada umumnya mahasiswa 

belum memiliki pendapatan sehingga bisa memutuskan,  Oleh karena itu judul 

ini relevan dan strategis untuk produksi pengetahuan serta rekomendasi 

kebijakan lokal. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya pelemahan Nilai Mata Uang secara bertahan dari tahun ke tahun. 

2. Kurangnya Pemahanan terkait literasi Kuangan di kalangan mahasiswa. 

3. Rendahnya minat investasi emas di kalangan mahasiswa. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah penurunan nilai mata uang rupiah berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam investasi 

emas? 

2. Apakah literasi Kuangan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam investasi emas? 

3. Bagaimana pengaruh secara simultan antara penurunan nilai mata uang 

rupiah dan literasi Kuangan terhadap minat investasi emas mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penurunan nilai mata uang rupiah terhadap 

minat mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam 

investasi emas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi Kuangan terhadap minat mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dalam investasi emas. 

3. Untuk mengatahui seberapa besar pengaruh secara simultasn antara 

penurunan nilai rupiah dan literasi Kuangan terhadap minat investasi emas 

mahasiswa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Untuk Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi akademik yang membantu 

universitas dalam memahami tingkat literasi Keuangan dan minat 

mahasiswa terhadap instrumen investasi berbasis emas. Universitas juga 

dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai referensi untuk 

memperkuat kurikulum mata kuliah ekonomi, khususnya yang terkait 

dengan keuangan syariah dan manajemen investasi. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kualitas pendidikan dan 

peningkatan kapasitas akademik kampus. 

2. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Bagi mahasiswa penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih jelas 

mengenai hubungan antara penurunan nilai mata uang rupiah dan peluang 

investasi emas, sehingga mereka dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga 

stabilitas finansial pribadi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan literasi Keuangan mahasiswa, khususnya dalam memahami 

risiko serta manfaat berinvestasi emas, baik dalam bentuk fisik maupun 

digital. Pengetahuan ini dapat membantu mahasiswa dalam mengambil 

keputusan investasi yang lebih bijak, terukur, dan sesuai prinsip syariah. 

3. Manfaat Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman empiris dalam 

menganalisis hubungan antara faktor ekonomi dan perilaku investasi, 
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sekaligus menjadi bahan pembelajaran dalam pengembangan ilmu 

manajemen keuangan dan ekonomi syariah. 

F. Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun secara terstruktur agar 

pembahasan tersaji dengan runtut, logis, dan mudah dipahami. Skripsi ini terdiri 

dari tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang 

secara keseluruhan menggambarkan proses penelitian mulai dari latar belakang 

hingga kesimpulan. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi memuat halaman judul, lembar pengesahan, pernyataan 

keaslian karya, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. Bagian ini memberikan gambaran umum mengenai 

identitas penelitian, ucapan terima kasih kepada pihak yang membantu 

penyusunan skripsi, serta panduan bagi pembaca untuk memahami struktur 

isi penelitian. 

2. Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian inti dari skripsi yang terdiri atas lima bab 

utama, yaitu: 

a) Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang melandasi 

penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab 

ini memberikan gambaran umum mengenai alasan dilakukannya 

penelitian serta arah yang ingin dicapai. 

b) Bab II Landasan Teoritis 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian, 

yaitu penurunan nilai mata uang rupiah, literasi Keuangan, dan minat 

berinvestasi emas. Di dalamnya juga dijelaskan hasil penelitian 

terdahulu, hubungan antarvariabel, serta kerangka pemikiran yang 



8 
 

 
 

menjadi dasar dalam penyusunan hipotesis. Landasan teoritis ini 

berfungsi untuk memperkuat dasar konseptual dan memperjelas arah 

analisis penelitian. 

c) Bab III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu 

metode kuantitatif. Pembahasan meliputi lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, jenis serta sumber data, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hubungan antara 

penurunan nilai rupiah, literasi Keuangan, dan minat investasi emas 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

d) Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Analisis 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penurunan nilai mata uang rupiah 

dan literasi Keuangan terhadap minat investasi emas. Pembahasan 

dikaitkan dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya agar 

memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap hasil yang 

ditemukan. 

e) Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran 

yang diberikan kepada pihak-pihak terkait, seperti mahasiswa, 

universitas, maupun peneliti selanjutnya. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir mencakup daftar pustaka, yang berisi seluruh referensi ilmiah 

seperti buku, jurnal, artikel, dan sumber daring yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi, serta lampiran-lampiran yang memuat instrumen 

penelitian, data hasil kuesioner, dan dokumen pendukung lainnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah 

a) Pengertian Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah 

Penurunan nilai mata uang rupiah merupakan fenomena ekonomi 

makro yang memiliki hubungan erat dengan dinamika inflasi dan 

stabilitas ekonomi nasional. Berdasarkan kajian pustaka yang didapat 

menjelaskan bahwa dalam lima tahun terakhir, Indonesia mengalami 

fluktuasi inflasi yang cukup signifikan, di mana perubahan harga 

komoditas dan depresiasi nilai tukar menjadi faktor utama yang 

memengaruhi kondisi tersebut (Sekarsari et al., 2024).  

Berdasarkan tinjauan pustaka lainnya mengemumakan bahwa nilai 

tukar yang tidak stabil dapat menghambat perdagangan internasional 

dan memengaruhi inflasi domestik. Ketika inflasi meningkat akibat 

depresiasi rupiah, daya beli masyarakat menurun dan ekspektasi risiko 

meningkat (Judijanto et al., 2024). Kondisi ini memperkuat pandangan 

bahwa emas dianggap sebagai aset yang relatif aman dari inflasi. 

Dengan demikian, penurunan nilai rupiah tidak hanya berdampak pada 

perekonomian nasional, tetapi juga pada perilaku investasi masyarakat.  

Penurunan nilai mata uang rupiah merupakan salah satu indikator 

utama ketidakstabilan ekonomi yang dapat memengaruhi perilaku 

keuangan masyarakat, termasuk minat berinvestasi. Nilai tukar rupiah 

sangat dipengaruhi oleh inflasi, suku bunga, cadangan devisa, arus 

modal asing, serta kondisi ekonomi global. Ketika faktor-faktor tersebut 

mengalami tekanan, rupiah akan mengalami depresiasi, yaitu 

melemahnya nilai tukar terhadap mata uang asing. Depresiasi ini 

menciptakan ketidakpastian ekonomi dan menurunkan daya beli 



10 
 

 
 

masyarakat, sehingga mendorong munculnya kebutuhan untuk mencari 

instrumen lindung nilai seperti emas (Avedish et al., 2025). 

penurunan nilai mata uang sering dikaitkan dengan meningkatnya 

minat terhadap aset riil, salah satunya emas. Hal ini disebabkan emas 

memiliki karakteristik sebagai store of value, yaitu aset yang nilainya 

cenderung stabil bahkan meningkat ketika mata uang mengalami 

pelemahan. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian terdahulu, 

ketidakstabilan ekonomi dan fluktuasi nilai uang mendorong individu 

untuk mengalihkan dananya ke instrumen investasi yang dianggap lebih 

aman dan tahan terhadap inflasi (Herdiani, 2022). 

Penulis menyimpulkan bahwa penurunan nilai mata uang rupiah 

merupakan fenomena ekonomi yang memiliki dampak langsung 

terhadap stabilitas nasional dan perilaku investasi masyarakat. 

Melemahnya rupiah menimbulkan ketidakstabilan ekonomi yang 

mendorong masyarakat termasuk mahasiswa untuk memilih instrumen 

investasi yang lebih aman dan tahan terhadap guncangan ekonomi, salah 

satunya emas. Dengan demikian, tinjauan pustaka dari ketiga jurnal 

tersebut memperkuat dasar teoretis bahwa penurunan nilai rupiah 

menjadi faktor yang relevan dalam memengaruhi minat mahasiswa 

berinvestasi emas dalam penelitian ini. 

b) Dampak Penurunan Nilai Mata Uang 

Fluktuasi perekonomian yang ditandai dengan penurunan nilai mata 

uang rupiah berdampak pada meningkatnya ketidakpastian ekonomi 

serta menurunnya daya beli. Bagi mahasiswa UMSU, kondisi tersebut 

memengaruhi cara pandang dalam mengelola keuangan dan 

menentukan pilihan investasi. Pelemahan nilai rupiah mendorong 

mahasiswa menjadi lebih berhati-hati dan selektif dalam mengambil 

keputusan investasi, khususnya dalam memilih instrumen yang 

memiliki tingkat risiko rendah. Fluktuasi ekonomi juga menyebabkan 

pergeseran preferensi investasi dari aset moneter ke aset riil seperti 

emas, yang dipandang mampu menjaga nilai kekayaan di tengah 



11 
 

 
 

ketidakstabilan ekonomi, sehingga berpotensi meningkatkan minat 

investasi emas di kalangan mahasiswa (Dias Liangga, 2022). 

c) Indikator Penurunan Nilai Mata Uang (hidayat et al., 2024) 

Adapun indikator dari Penurunan Nilai Mata Uang sebagai berikut: 

1) Persepsi Pelemahan Nilai Rupiah  

2) Dampak Pelemahan Rupiah terhadap Daya Beli  

3) Risiko Menyimpan Dana dalam Bentuk Tunai  

4) Dorongan Beralih ke Investasi Emas 

2. Literasi Keuangan 

a) Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merujuk pada tingkat pengetahuan, pemahaman, 

serta kemampuan individu dalam mengelola sumber daya keuangan dan 

mengambil keputusan finansial secara tepat. Mahasiswa sebagai 

kelompok usia produktif berada pada fase transisi dari ketergantungan 

finansial menuju kemandirian, sehingga literasi keuangan menjadi 

faktor penting dalam menentukan perilaku investasi mereka (Oda & 

Rohayati, 2023) 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam 

memahami, mengolah, dan menggunakan informasi keuangan untuk 

mengambil keputusan investasi yang tepat. Mahasiswa yang memiliki 

literasi keuangan yang baik akan lebih mampu merencanakan masa 

depan finansial, memahami risiko investasi, dan mengalokasikan 

dananya secara bijaksana (Hoky & Safitri, 2025). 

Dalam konteks investasi emas, literasi keuangan berperan penting 

karena membantu individu memahami karakteristik emas sebagai aset 

yang relatif stabil dan berfungsi sebagai lindung nilai terhadap 

ketidakpastian ekonomi. Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan 

yang memadai cenderung lebih sadar akan pentingnya investasi sejak 

dini, mampu mengelola dana yang dimiliki, serta menunjukkan minat 

yang lebih tinggi terhadap investasi emas sebagai bagian dari 

perencanaan keuangan jangka Panjang (AGUSTINA, 2023). 
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Literasi keuangan menjadi fondasi penting dalam membangun 

kesadaran investasi sejak dini. Mahasiswa yang memiliki pemahaman 

keuangan yang memadai cenderung lebih mampu menilai risiko 

penurunan nilai mata uang rupiah dan memahami peran emas sebagai 

aset pelindung nilai. Oleh karena itu, literasi keuangan tetap relevan 

untuk dianalisis sebagai variabel independen yang memengaruhi minat 

investasi emas, khususnya dalam kondisi ekonomi makro yang 

berfluktuasi (Uswah et al., 2022). 

Sebagaimana yang ada di qur’an surah. Al-Hasyr: 18 : 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah setiap jiwa memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok.” 

Makna dari ayat ini menjadi dasar bahwa seorang muslim 

diperintahkan untuk memikirkan masa depannya, termasuk perencanaan 

finansial yang baik. Investasi, termasuk emas, merupakan salah satu 

bentuk ikhtiar jangka panjang untuk menjaga keberlanjutan kehidupan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi Kuangan merupakan 

faktor penting yang memengaruhi keputusan dan minat mahasiswa 

dalam berinvestasi emas. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan literasi keuangan yang baik akan cenderung lebih 

memahami karakteristik risiko dan potensi keuntungan dari setiap 

instrumen investasi. Setiap jurnal yang ditelaah juga menunjukkan bukti 

empiris bahwa semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, semakin 

besar kecenderungan mereka untuk memilih emas sebagai investasi 

yang aman, stabil, dan bernilai jangka panjang, terutama pada kondisi 

ketidakstabilan ekonomi seperti depresiasi nilai rupiah. Dengan 

demikian, literasi investasi dapat dinyatakan sebagai variabel yang 

sangat krusial dalam membentuk minat mahasiswa untuk berinvestasi 

emas sebagai bentuk pengelolaan keuangan yang bijak. 

b) Tujuan Literasi Kuangan 
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Tujuan literasi keuangan adalah meningkatkan kemampuan individu 

dalam menyusun perencanaan keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung 

mampu menetapkan tujuan keuangan, mengalokasikan pendapatan 

secara efektif, serta mempertimbangkan risiko sebelum mengambil 

keputusan keuangan. Hal ini menjadi dasar penting dalam menentukan 

pilihan investasi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan finansial 

individu (Landang et al., 2021)  

c) Manfaat Literasi Kuangan 

Literasi keuangan memberikan manfaat dalam meningkatkan 

kemampuan individu memahami dan mengelola keuangan secara 

rasional, termasuk dalam menilai risiko dan keuntungan suatu instrumen 

investasi. Melalui literasi keuangan, individu menjadi lebih sadar 

terhadap pentingnya perlindungan nilai kekayaan dari inflasi dan 

ketidakstabilan ekonomi, sehingga mampu mempertimbangkan 

investasi emas sebagai alternatif yang relatif aman. Bagi mahasiswa, 

literasi keuangan berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab serta mendukung pengambilan keputusan investasi 

yang lebih terencana, meskipun realisasi minat investasi tetap 

dipengaruhi oleh kondisi finansial dan faktor ekonomi lainnya (Mulyadi 

& Susanti, 2024). 

d) Indikator Literasi Keuangan 

Berikut Indikator dari Literasi Investasi menurut (Ruwaidah, 2020). 

1) Pengetahuan terkait konsep dasar keuangan 

2) Sikap dalam mengelola keuangan 

3) Kemampuan dalam mengambil keputusan 

4) Kepercayaan dalam merencanakan kebutuhan jangka panjang 

3. Minat Mahasiswa Dalam Investasi Emas 

a) Pengertian Minat Mahasiswa Dalam Investasi Emas 

Minat investasi merupakan kecenderungan psikologis individu yang 

tercermin dalam keinginan, perhatian, dan kesiapan untuk melakukan 

aktivitas penanaman modal pada instrumen tertentu dengan harapan 
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memperoleh manfaat di masa mendatang. Dalam konteks mahasiswa, 

minat investasi tidak hanya dipengaruhi oleh potensi keuntungan 

finansial, tetapi juga oleh tingkat pemahaman, persepsi risiko, serta 

kondisi ekonomi yang melingkupinya (Gustinar, 2022). 

Minat investasi muncul ketika seseorang menunjukkan ketertarikan 

untuk memahami instrumen investasi tertentu, termasuk mengevaluasi 

keuntungan, risiko, kinerja, serta peluang yang dapat diperoleh dari 

investasi tersebut. Seseorang dapat dinilai memiliki minat investasi jika 

mereka aktif menggali informasi dan mulai menganalisis instrumen 

yang diminati sebelum mengambil keputusan (Rahma & Canggih, 

2021). 

Minat investasi mahasiswa dalam konteks investasi emas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan investasi, 

kemudahan penggunaan layanan digital, dan sistem pembayaran yang 

efektif. Jurnal tersebut menegaskan bahwa semakin tinggi kualitas 

informasi yang diterima mahasiswa mengenai investasi, semakin besar 

kecenderungan mereka untuk memilih instrumen investasi emas 

(Pribowo & Fathihani, 2023). 

Minat generasi Z dalam berinvestasi emas terbentuk dari sejumlah 

faktor seperti pengetahuan investasi, persepsi risiko, serta persepsi 

kemudahan layanan yang digunakan. Pengetahuan menjadi determinan 

penting karena semakin tinggi pemahaman individu tentang mekanisme 

dan manfaat investasi emas, semakin besar kecenderungan mereka 

untuk terlibat di dalamnya (Manik et al., 2021). 

Berdasarkan tinjauan pustaka untuk minat mahasiswa dapat 

disimpulkan bahwa minat investasi mahasiswa dalam instrumen emas 

tidak muncul secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor penting, terutama pengetahuan atau literasi investasi, persepsi 

risiko, kemudahan teknologi, dan sistem pendukung transaksi. 

Pengetahuan mengenai investasi menjadi komponen paling dominan 

karena pemahaman yang baik mendorong mahasiswa untuk melihat 



15 
 

 
 

investasi sebagai aktivitas yang rasional, menguntungkan, dan relevan 

dengan kebutuhan jangka panjang. 

b) Faktor Minat Investasi Emas 

Pengetahuan investasi merupakan faktor utama yang membentuk 

minat investasi emas. Pemahaman mengenai manfaat, mekanisme, dan 

potensi risiko investasi emas mendorong mahasiswa untuk bersikap 

lebih rasional dan percaya diri dalam mengambil keputusan investasi. 

Semakin baik tingkat pengetahuan yang dimiliki, semakin besar 

kecenderungan mahasiswa untuk menunjukkan minat terhadap investasi 

emas.  

Kemudahan dalam mengakses serta menggunakan platform 

investasi emas digital menjadi faktor dominan dalam meningkatkan 

minat investasi. Sistem yang praktis, mudah dipahami, dan fleksibel 

memungkinkan mahasiswa melakukan investasi tanpa hambatan teknis, 

sehingga mendorong ketertarikan untuk mencoba dan berpartisipasi 

dalam investasi emas. 

Emas dipersepsikan sebagai instrumen investasi yang stabil dan 

memiliki risiko relatif rendah. Persepsi ini memberikan rasa aman bagi 

mahasiswa sebagai investor pemula dan menjadi faktor penting dalam 

membentuk minat investasi emas sebagai sarana perlindungan nilai 

kekayaan jangka panjang. (Pribowo & Fathihani, 2023) 

c) Indikator Minat Investasi Emas Mahasiswa 

Adapun Indikator dari Minat Investasi Emas Mahasiswa (Gustinar, 

2022) sebagai berikut: 

1) Ketertarikan terhadap investasi emas 

2) Keinginan untuk berinvestasi emas 

3) Kesediaan menyisihkan dana untuk investasi emas 

4) Rencana aktual melakukan investasi emas 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

Kajian terdahulu merupakan uraian yang berisi rangkuman dan analisis 

kritis terhadap hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi 
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dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. Melalui kajian terdahulu, 

peneliti dapat melihat bagaimana konsep, variabel, atau fenomena yang sama 

telah diteliti oleh peneliti lain, baik dari sisi metode, hasil, maupun konteks 

penelitian. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/

Tahun 

Judul 

Pnelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Judijanto

, Syaiful, 

Lubis 

(2024) 

Pengaruh 

Kebijakan 

Moneter dan 

Stabilitas 

Nilai Tukar 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

makroeko

nomi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kebijakan 

moneter, suku 

bunga, dan 

stabilitas nilai tukar 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

Ketidakstabilan 

nilai tukar 

menyebabkan 

turunnya 

kepercayaan 

investor dan 

mendorong 

perpindahan 

investasi ke aset 

yang dianggap 

aman seperti emas. 

Studi ini hanya 

menilai 

hubungan 

kebijakan 

moneter dan 

nilai tukar 

terhadap 

ekonomi 

makro, tidak 

membahas 

literasi 

Keuangan atau 

minat individu 

terhadap emas 

seperti 

penelitian 

penulis 

 

2. Diva 

Avedish 

(2025) 

Peran Nilai 

Tukar 

Rupiah dan 

Metode 

kuantitati

f mengg

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa fluktuasi 

Penelitian ini 

fokus pada 

ketahanan 
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No Peneliti/

Tahun 

Judul 

Pnelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Fluktuasi 

Valuta Asing 

terhadap 

Ketahanan 

Ekonomi 

Indonesia 

unakan 

analisis 

statistik 

data nilai 

tukar 

rupiah. 

nilai tukar rupiah 

sangat 

memengaruhi 

ketahanan 

ekonomi 

nasional. 

Depresiasi rupiah 

menyebabkan 

tingginya risiko 

ekonomi dan 

penurunan 

stabilitas 

finansial. 

Akibatnya, 

masyarakat 

mengalihkan aset 

ke investasi aman 

seperti emas. 

Kebijakan Bank 

Indonesia hanya 

mampu 

menstabilkan 

nilai tukar dalam 

jangka pendek. 

ekonomi 

nasional, bukan 

pada perilaku 

mahasiswa. 

Penelitian 

penulis lebih 

spesifik menilai 

dampak 

penurunan 

rupiah terhadap 

keputusan 

investasi emas 

di kalangan 

mahasiswa 

3. (Ayu et 

al., 

2025)ay 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi, 

Return 

Investasi, 

dan 

Kuantitatif 

korelasional 

menggunak

an 

kuesioner 

Penelitian 

membuktikan 

bahwa pengetahuan 

investasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

Variabel 

penelitian ini 

tidak mencakup 

penurunan nilai 

rupiah. Penelitian 

penulis 
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No Peneliti/

Tahun 

Judul 

Pnelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Pendapatan 

terhadap 

Minat 

Investasi 

Emas 

Mahasiswa 

dan uji 

statistik. 

terhadap minat 

mahasiswa dalam 

berinvestasi emas. 

Mahasiswa yang 

paham konsep 

risiko, return, dan 

mekanisme 

investasi lebih 

tertarik memilih 

emas sebagai 

instrumen yang 

aman dan 

menguntungkan. 

Pendapatan juga 

berpengaruh namun 

tidak sebesar 

pengetahuan 

investasi. 

menambahkan 

faktor 

makroekonomi 

(penurunan nilai 

rupiah) dan 

mengkaji 

mahasiswa 

UMSU secara 

khusus. 

4. Firdaus 

Rafi Oda 

& Suci 

Rohayati 

(2023) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Manajemen 

Keuangan, 

dan 

Pendapatan 

terhadap 

Minat 

Investasi 

Emas 

Metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekata

n survei; 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Literasi keuangan 

dan manajemen 

keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

investasi emas, 

sedangkan 

pendapatan tidak 

berpengaruh 

signifikan 

Penelitian 

penulis 

menggunakan 

variabel 

penurunan nilai 

mata uang 

rupiah dan 

literasi 

keuangan 

sebagai variabel 

independen, 

dengan objek 
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No Peneliti/

Tahun 

Judul 

Pnelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

mahasiswa 

UMSU, 

sedangkan 

penelitian 

Firdaus & 

Rohayati 

menggunakan 

variabel 

manajemen 

keuangan dan 

pendapatan  

5. Muham

mad Arif 

Aulia 

(2024) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Perilaku 

Keuangan 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Emas 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekata

n asosiatif. 

Data 

primer 

melalui 

kuesioner. 

Teknik 

purposive 

sampling. 

Literasi keuangan 

dan perilaku 

keuangan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan investasi 

emas; semakin 

tinggi keduanya, 

semakin besar 

kecenderungan 

berinvestasi emas. 

Penelitian 

penulis 

menggunakan 

variabel 

penurunan nilai 

mata uang 

rupiah dan 

literasi 

keuangan 

sebagai variabel 

independen  

C. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan dari uraian dari latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan, sebagai berikut : 

 

 

Penurunan Nilai Mata Uang 

Rupiah  (X1) 
Minat Investasi Emas 

Mahasiswa UMSU (Y) 

Literasi Keuangan (X2) 



20 
 

 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti gambar diatas yaitu 

variabel independen satu (Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah) variabel 

Indenpenden dua (Literasi Keuangan) dan dependen (Minat Mahasiswa UMSU 

Dalam Investasi Emas). Maka penelitian ini digunakan untuk meneliti pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis 1 

Ho1 : Penurunan nilai mata uang rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi emas mahasiswa FAI UMSU.  

Ha1 : Penurunan nilai mata uang rupiah berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi emas mahasiswa FAI UMSU. 

2. Hipotesis 2  

Ho2 : Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap 

minat investasi emas mahasiswa FAI UMSU. 

Ha2 : Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat 

investasi emas mahasiswa FAI UMSU. 

3. Hipotesis 3 

Ho3 : Penurunan nilai mata uang rupiah dan Literasi Keuangan secara simultan 

(bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat 

investasi emas mahasiswa FAI  UMSU. 

Ha3 : Penurunan nilai mata uang rupiah dan Literasi Keuangan secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat investasi 

emas mahasiswa FAI UMSU. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang mana data 

obeservasi yang berupa angka-angka dianalisis secara statistik untuk menguji 

hipotesis yang diajukan (Saragih & Rahmayati, 2022) dengan pendekatan 

asosiatif yakni jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

(asosiasi) antara dua variabel atau lebih secara terukur menggunakan data 

berbentuk angka (Sari & Siregar, 2023). Pendekatan ini menggunakan analisis 

statistik untuk menguji apakah variabel-variabel tersebut memiliki hubungan 

yang signifikan, kuat, dan arah hubungan tertentu (positif atau negatif) (Adil et 

al., 2023). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian penulis di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur 

Darat II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan selama 4 bulan, dimulai dari bulan 

November 2025 sampai Februari 2026 di Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur 

Darat II, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

NO Kegiatan 

Bulan/Minggu 

November Desember Januari Februari 

2025 2025 2026 2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                 

2 Penyusunan Proposal                                 

3 Bimbingan Proposal                                 
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NO Kegiatan 

Bulan/Minggu 

November Desember Januari Februari 

2025 2025 2026 2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

4 Seminar Proposal                                 

5 Pengumpulan Data                                 

6 Bimbingan Skripsi                                 

7 Sidang Skripsi                                 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

penelitian ini ialah seluruh Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang akan di anggap sama atau homogen 

dengan jumlah 1.366 mahasiswa aktif ditahun 2026. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) 

(Sugiyono, 2013). Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa FAI UMSU. 

3. Teknik Penarikan Sampel 

Penelitian ini menggunakan Probability Sampling dengan Simple 

Random Sampling sebagai Teknik penarikan sampelnya yang mana 

merupakan teknik pengambilan sampel secara acak (random) tanpa 

memperhatikan strata (tingkatan) yang ada. Teknik ini digunakan apabila 
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seluruh populasi homogen (sama) (Darwin et al., 2021) lalu menggunakan 

rumus slovin untuk menentukan sampel. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 × 𝑒2
 

𝑛 =  
1366

1 + 1366 × 0,12
 

𝑛 = 93 

 

n  : Ukuran sampel yang dibutuhkan. 

N : Ukuran total populasi. 

e : Tingkat toleransi kesalahan (margin of error), (10%) (0,1). 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Jaya, 2020). 

Variabel Independen 

1. Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (Variabel 

Independen) merupakan variabel yang tidak memiliki ketergantungan 

terhadap variabel yang lainnya. Sedangkan variabel terikat (variabel 

dependen) merupakan variabel yang tergantung dengan variabel yang 

lainnya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a) Variabel bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah 

Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah sebagai  (X1) dan Literasi 

Keuangan sebagai (X2). 

b) Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini adalah Minat 

Investasi Emas Mahasiswa sebagai  (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 

variabel dari suatu faktor berkaitan dengan faktor lainnya. Dari penelitian 

ini  diambil definisi operasionalnya adalah sebagai berikut : 
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a) Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah (X1) 

Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah dalam penelitian ini merupakan 

adanya ketidaksabilan ekonomi di Indonesia sehingga menyebabkan 

terjadinya penurunan nilai mata uang rupiah. 

b) Literasi Keuangan (X2) 

Literasi Keuangan dalam penelitian ini adalah kemampuan 

seseorang dalam membaca peluang dari investasi untuk mengurangi 

penurunan nilai mata uang pada aset kekayaannya. 

c) Minat Investasi Emas Mahasiswa  (Y) 

 Minat Mahasiswa dalam Investasi dalam penelitian ini adalah 

dengan adanya penurunan nilai mata uangyang terjadi dan pengetahuan 

terkait investasi emas membuktikan bahwasannya kedua hal ini dapat 

meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi emas. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner 

Angket (kuesioner) sebagai instrumen utama atau data primer. 

Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu 

penurunan nilai mata uang rupiah (X1), literasi Keuangan (X2), dan minat 

investasi emas mahasiswa (Y). Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

daring melalui Google Form kepada responden yang telah ditentukan 

menggunakan teknik Probability Sampling, Simple Random Sampling. 

Data yang dikumpulkan bersifat kuantitatif, diperoleh melalui skala Likert 

1–5, sehingga memungkinkan penghitungan statistik untuk menguji 

hubungan antarvariabel. 

 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 

Penurunan Nilai 

Mata Uang Rupiah 

1) Persepsi Pelemahan Nilai Rupiah  

2) Dampak Pelemahan Rupiah terhadap Daya Beli  

3) Risiko Menyimpan Dana dalam Bentuk Tunai  
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(hidayat et al., 

2024) 

4) Dorongan Beralih ke Investasi Emas 

Literasi Kuangan 

(Ruwaidah, 2020) 

1) Pemahaman mengenai konsep dasar keuangan 

2) Kemampuan mengambil keputusan investasi secara 

rasional 

3) Pengetahuan mengenai instrumen investasi seperti 

emas 

4) Kemampuan merencanakan keuangan jangka 

panjang. 

Minat Investasi 

Emas pada 

mahasiswa 

(Gustinar, 2022) 

1) Ketertarikan terhadap investasi emas 

2) Keinginan untuk berinvestasi emas 

3) Kesediaan menyisihkan dana untuk investasi emas 

4) Rencana aktual melakukan investasi emas 

 

2. Studi Pustaka 

Studi Pustaka merupakan data sekunder, data ini digunakan sebagai 

pelengkap untuk memperkuat fenomena di latar belakang, contoh seperti 

nilai mata uang data diambil dari Bank Indonesia (BI) dan situs resmi Badan 

Pusat Statistik (BPS). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup berbasis 

skala Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban: 

Tabel 3. 3 Skala Likert 

Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

TS Tidak Setuju 2 

KS Kurang Setuju 3 

S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 

 

Kuesioner disusun berdasarkan landasan teori dan indikator setiap variabel: 
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1. Variabel X1 – Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah, dengan indikator: 

Persepsi, Dampak, Risiko, Dorongan  

2. Variabel X2 – Literasi Keuangan, dengan indikator: pemahaman dasar 

investasi, kemampuan menilai risiko-return, pengambilan keputusan, 

pengetahuan instrumen emas, dan perencanaan keuangan. 

3. Variabel Y – Minat Mahasiswa dalam Investasi Emas, dengan indikator: 

Ketertarikan, Keinginan, Kesediaan. 

Instrumen ini diuji terlebih dahulu melalui expert judgement untuk 

memastikan validitas isi, kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan dalam analisis utama. 

G. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan analisis regresi, peneliti melakukan beberapa uji 

prasyarat statistik untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis 

parametik. Adapun uji prasyarat yang digunakan adalah: 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam 

kuesioner atau skala yang ingin diukur valid atau tidaknya. Bila skala 

pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak 

mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan. 

Setiap uji statistik memiliki dasar dalam pengambilan keputusan 

sebagai pedoman agar dapat membuat kesimpulan. Begitu juga dengan 

uji validitas. Dasar dalam pengambilan uji ini adalah :   

1) Jika nilai r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 0,05) maka 

dinyatakan valid.  

2) Jika nilai r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 0,05) maka 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk menetapkan apakah instrumen 

kuesioner dapat digunakan secara konsisten atau tidak. Adapun uji 
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reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua menggunakan uji 

cronbach’c alpha. Adapun kriteria dalam uji reliabilitas yaitu ;  

1) Jika nilai cronbach alpha ≥ 0,80, maka dapat dikatakan reliabilitas 

sangat baik.  

2) Jika nilai cronbach alpha 0,6 – 0,79, maka dapat dikatakan reliabel 

(reliabilitas diterima). Jika nilai cronbach alpha ≤ 0,60, maka dapat 

dikatakan tidak reliabel. 

2. UjI Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji 

ini dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk 

pada SPSS. Data dinyatakan normal jika nilai sig. > 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Digunakan untuk memastikan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

terlalu kuat antara variabel X1 dan X2. Uji dilakukan menggunakan nilai 

Tolerance dan VIF. Data bebas multikolinearitas apabila nilai Tolerance 

> 0,10 dan VIF < 10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan melihat apakah terjadi ketidaksamaan varians 

dalam model regresi. Uji dilakukan melalui metode Glejser atau 

Scatterplot. Data dinyatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai sig. > 

0,05 atau titik pada scatterplot menyebar secara acak. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik kuantitatif dengan bantuan program SPSS versi 2022. Prosedur analisis 

meliputi: 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban pada setiap variabel, pengukurannya 

melalui mean, median, dan modus (Sujawen & Utami, 2023). 

2. Analisi Regresi Berganda 
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Uji analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau 

lebih variabel independen (Salsabila et al., 2023). Pengujijian ini untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (penurunan nilai rupiah dan literasi 

keuangan) terhadap variabel terikat (minat investasi emas mahasiswa FAI 

UMSU). 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji  Parsial (Uji T)  adalah  metode  analisis  yang  digunakan  untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat (Salsabila et al., 2023). Berikut 

kriteria pengujianya:  

1) Bila t hitung > t tabel, Maka H0 ditolak, Menunjukkan ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan terikat.  

2) Bila t hitung < t tabel, Maka H0 diterima, Menunjukkan tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 

b. Uji F (Simultan),  

Uji F (Simultan) adalah metode analisis untuk melihat apakah kedua 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Berikut kriteria pengujianya:  

1) Bila f hitung > f tabel, Maka H0 ditolak, Menunjukkan ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat.  

2) Bila f hitung < f tabel, Maka H0 diterima, Menunjukkan tidak ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 

4. Analisis Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisien Determinasi (R²) adalah metode untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel X1 dan X2 dalam menjelaskan variabel 

Y (Siregar, 2020). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Sejarah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) merupakan 

perguruan tinggi yang berada di bawah naungan Persyarikatan 

Muhammadiyah dan berlandaskan ajaran Islam yang bersumber pada Al-

Qur’an dan Sunnah. UMSU didirikan di Kota Medan pada 27 Februari 1957 

atas prakarsa sejumlah tokoh Muhammadiyah, di antaranya H. M. Bustami 

Ibrahim, D. Diyar Karim, Rustam Thayib, M. Nur Haitami, Kadiruddin 

Pasaribu, Dr. Darwis Datuk Batu Besar, H. Syaiful U.A, Abdul Mu’thi, dan 

Baharuddin Latif. 

Perkembangan UMSU berawal dari berdirinya Fakultas Falsafah dan 

Hukum Islam Muhammadiyah (FAFHIM), yang kemudian berkembang 

menjadi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) Sumatera Utara pada 

tahun 1968 dengan tiga fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), 

Fakultas Ilmu Agama Jurusan Dakwah (FIAD), dan Fakultas Syariah. 

Secara formal, UMSU memperoleh pengukuhan melalui Piagam Pendirian 

dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajaran 

Nomor 2661/0/07/1974 tertanggal 28 Mei 1974. 

FIAD berkembang dan mengalami perubahan nomenklatur menjadi 

Fakultas Ushuluddin. Proses pertumbuhan kelembagaan ini juga didukung 

oleh Kopertis Wilayah I atas nama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

serta Kopertais Wilayah IX atas nama Menteri Agama RI. 

Fakulktas Ushuluddin dan Tarbiyah, izin operasional Fakultas 

Ushuluddin dengan status terdaftar dari Pemerintah c/q Departemen Agama 

RI tahun 1975 dengan Nomor: KEP/D.VI/177/1975  tanggal 27 Juni 1975. 

Sedangkan izin operasional dengan status terdaftar Fakultas Tarbiyah dari 

Pemerintah c/q Departemen Agama RI tahun 1989 dengan Nomor  55 tahun 

1989 tanggal 1 Maret. Status Terdaftar Program Studi Pendidikan Agama 

Islam meningkat dari “TERDAFTAR” menjadi “DIAKUI”  Tahun 1996 
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tanggal 17 Oktober 1996 terjadi perubahan dengan Surat Keputusan Mentri 

Agama RI Nomor: 56 Tahun 1992 tanggal 19 Februari 1992. Sampai 16 

Oktober 1996 PS Pendidikan Agama Islam ini masih bernama Fakultas 

Tarbiyah. Perubahan nama menjadi Fakultas Agama Islam terjadi pada 

tanggal 17 Oktober 1996 jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) dan 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (Dakwah) dengan nomor 497 

tahun 1996 tanggal 17 Oktober 1996. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi  

Menjadikan perguruan tinggi yang unggul dalam membangun 

peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan sumber daya manusia berdasarkan Al-Islam 

Kemuhammadiyahan. b.  

b. Misi  

1) Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran berdasarkan Al-

Islam Kemuhammadiyahaan. 

2) Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berdasarkan Al-islam Kemuhammadiyahaan. 

3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan Al-

Islam Kemuhammadiyaan. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan bagian dari populasi 

mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(FAI UMSU) dengan jumlah populasi sebanyak 1.366 mahasiswa. Dari 

populasi tersebut, ditetapkan jumlah sampel sebanyak 93 responden yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diketahui 

bahwa penurunan nilai mata uang rupiah dan tingkat literasi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap minat investasi emas pada mahasiswa FAI UMSU. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 93 mahasiswa yang berperan sebagai responden penelitian. 

Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada hubungan antara penurunan nilai 
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mata uang rupiah dan literasi keuangan sebagai variabel independen, terhadap 

minat investasi emas sebagai variabel dependen. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai pola pemikiran dan preferensi mahasiswa dalam berinvestasi emas. 

Responden yang dijadikan sampel dipilih secara purposive dari keseluruhan 

mahasiswa FAI UMSU, dengan mempertimbangkan kriteria yang relevan dan 

sesuai dengan tujuan penelitian.. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Perempuan 63 67,6% 

2 Laki-Laki 30 32,4% 

Jumlah 93 100% 

Sumber : Data Diolah 2026 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden Perempuan 

sebanyak 63 orang (67,6%), sedangkan responden perempuan sebanyak 30 

orang (32,4%). Hal ini disebabkan karena pada saat penyebaran angket lebih 

banyak diterima oleh jenis kelamin perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

2. Kelompok Usia Responden 

Tabel 4. 2 Distrbusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase (%) 

1 18-21 49 52.69% 

2 22-25 42 45,16% 

3 >25 2 2,15% 

Jumlah 93 100% 

Sumber : Data Diolah 2026 

Dari tabel diatas 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden pada 

kelompok terbesar yaitu responden berusia 18-21 tahun sebanyak 49 orang 
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(52,69%), responden berusia 22-25 tahun sebanyak 42 orang (45,16%) dan 

responden berusia >25 tahun sebanyak 2 orang (2,15%). 

3. Tingkat Tahun Masuk Responden 

Tabel 4. 3  Distribusi Responden Berdasarkan Tahun Masuk Perkuliahan 

No Tahun Masuk Jumlah Persentase (%) 

1 2021 1 1,1% 

2 2022 92 98,9% 

3 2023 - - 

4 2024 - - 

5 2025 - - 

Jumlah 93 100% 

Sumber : Data Diolah 2026 

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden pada 

kelompok terbesar yaitu responden tahun masuk 2022 sebanyak 92 orang 

(98,9%), sedangkan jumlah responden yang terkecil yaitu responden tahun 

masuk 2021 sebanyak 1 orang (1,1%). 

4. Program Studi Responden 

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

No Program Studi Jumlah Persentase (%) 

1 Manajemen Bsinis Syariah 45 48,4% 

2 Pendidikan Agama Islam 34 36,6% 

3 Perbankkan Syariah 12 12,9% 

4 Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2 2,2% 

5 Ilmu Falak - - 

Jumlah 93 100% 

Sumber : Data Diolah 2026 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah program studi 

responden pada kelompok terbesar yaitu responden program studi Manajemen 

Bisnis Syariah sebanyak 45 orang (48,4%%), responden Pendidikan Agama 

Islam sebanyak 34 Orang (36,6%), responden Perbankkan Syariah sebanyak 12 
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orang (12,9%) sedangkan jumlah responden yang terkecil yaitu responden 

program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini sebanyak 2 orang (2,2%). 

C. Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data primer untuk menganalisis pengaruh 

penurunan nilai mata uang rupiah dan literasi keuangan terhadap minat investasi 

emas mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 

22 melalui uji validitas dan reliabilitas, serta analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden. 

Sebelum dilakukan analisis lanjutan, data diuji dengan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas guna 

memastikan kelayakan model regresi. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t secara parsial dan 

uji F secara simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan nilai mata uang rupiah 

dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat investasi emas 

mahasiswa. Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut mampu menjelaskan variasi minat investasi emas secara cukup 

signifikan. Instrumen penelitian terdiri dari 24 pernyataan, masing-masing 8 

butir untuk variabel penurunan nilai mata uang rupiah, 8 butir untuk literasi 

keuangan, dan 8 butir untuk minat investasi emas. 

Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel Penurunan Nilai Mata Uang 

Rupiah (X1) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS Total 

1 Saya mengetahui bahwa nilai mata uang 

rupiah mengalami pelemahan terhadap 

mata uang asing 

5 0 5 43 40 93 

2 Saya menyadari bahwa perubahan nilai 

rupiah mencerminkan kondisi 

perekonomian nasional 

3 2 0 47 41 93 
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3 Pelemahan nilai rupiah memengaruhi 

kemampuan saya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

2 3 17 48 23 93 

4 Saya merasakan bahwa melemahnya rupiah 

berdampak pada pengeluaran pribadi saya 

sebagai mahasiswa 

3 3 14 53 20 93 

5 Menyimpan uang dalam bentuk tunai 

menjadi kurang aman ketika nilai rupiah 

melemah 

4 3 25 30 31 93 

6 Saya merasa nilai uang saya dapat 

berkurang jika hanya disimpan tanpa 

diinvestasikan 

4 1 17 29 42 93 

7 Pelemahan nilai rupiah mendorong saya 

untuk mempertimbangkan investasi emas 

1 3 15 33 41 93 

8 Saya menilai emas sebagai investasi yang 

dapat menjaga nilai keuangan ketika rupiah 

melemah 

5 1 7 37 43 93 

Sumber : Data Diolah 2026 

Tabel 4. 6 Distribusi Jawaba Responden untuk Variabel Literasi Kuangan (X2) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS Total 

1 Saya memahami konsep dasar keuangan 

seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

dan investasi 

2 4 9 48 30 93 

2 Saya mengetahui perbedaan antara 

menabung dan berinvestasi dalam 

pengelolaan keuangan 

2 3 7 40 41 93 

3 Saya terbiasa mengatur pengeluaran agar 

sesuai dengan kemampuan keuangan saya 

4 2 12 45 30 93 

4 Saya berusaha mendahulukan kebutuhan 

dibandingkan keinginan dalam 

menggunakan uang 

5 1 8 39 40 93 
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5 Saya mampu mempertimbangkan risiko 

dan manfaat sebelum mengambil keputusan 

keuangan 

3 1 6 56 27 93 

6 Saya tidak mudah terpengaruh oleh ajakan 

atau tren dalam mengambil keputusan 

keuangan 

3 0 18 40 32 93 

7 Saya percaya diri dalam merencanakan 

kebutuhan keuangan untuk masa depan 

3 2 15 38 35 93 

8 Saya merasa penting untuk memiliki 

perencanaan keuangan jangka panjang 

sejak menjadi mahasiswa 

3 0 11 36 43 93 

Sumber : Data Diolah 2026 

Tabel 4. 7 Distribusi Jawaba Responden untuk Variabel Minat Invrstasi Emas Mahasiwa 

FAI UMSU (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS Total 

1 Saya tertarik menjadikan emas sebagai salah 

satu pilihan instrumen investasi 

2 1 4 40 46 93 

2 Menurut saya, investasi emas merupakan 

bentuk investasi yang menarik bagi 

mahasiswa 

2 2 13 40 36 93 

3 Saya memiliki keinginan untuk melakukan 

investasi emas dalam rangka persiapan 

keuangan masa depan 

2 2 8 44 37 93 

4 Saya berminat untuk mulai berinvestasi emas 

apabila memiliki kesempatan dan dana yang 

memadai 

2 1 8 37 45 93 

5 Saya bersedia menyisihkan sebagian uang 

yang saya miliki untuk investasi emas 

2 2 13 47 29 93 

6 Saya tidak keberatan mengalokasikan dana 

secara rutin untuk investasi emas meskipun 

dengan nominal kecil 

2 4 12 49 26 93 
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7 Saya memiliki rencana untuk melakukan 

investasi emas dalam waktu tertentu ke 

depan 

3 0 9 41 40 93 

8 Saya berencana menjadikan investasi emas 

sebagai bagian dari perencanaan keuangan 

pribadi saya 

1 1 8 36 47 93 

Sumber : Data Diolah 2026 

1. Uji Prasayarat Instrumen 

a. Uji kualitas Data  

1) Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item 

dalam kuesioner atau skala yang ingin diukur valid atau tidaknya. 

Bila skala pengukuran tidak valid maka tidak bermanfaat bagi 

peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan. 

Tabel 4. 8 Uji Validitas Variabel Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah 

(X1) 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0.819 0,203 Valid 

2 0.751 0,203 Valid 

3 0.675 0,203 Valid 

4 0.689 0,203 Valid 

5 0.646 0,203 Valid 

6 0.672 0,203 Valid 

7 0.671 0,203 Valid 

8 0.829 0,203 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas, hasil pengolahan data pada 

variabel Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah yang diolah 

menggunakan software olah data SPSS 22 menunjukkan bahwa 

seluruh nilai rhitung > rtabel yaitu 0,203, artinya bahwa seluruh 
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pernyataan pada variabel Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah adalah 

valid 

Tabel 4. 9 Uji Validitas Variabel Literasi Kuangan (X2) 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0.767 0,203 Valid 

2 0.747 0,203 Valid 

3 0.815 0,203 Valid 

4 0.792 0,203 Valid 

5 0.814 0,203 Valid 

6 0.722 0,203 Valid 

7 0.793 0,203 Valid 

8 0.819 0,203 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 

Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas, hasil pengolahan data pada 

variabel Literasi Kuangan yang diolah menggunakan software olah 

data SPSS 22 menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel yaitu 

0,203, artinya bahwa seluruh pernyataan pada variabel Literasi 

Kuangan adalah valid 

Tabel 4. 10 Uji Validitas Variabel Minat Invrstasi Emas Mahasiwa (Y) 

Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0.813 0,203 Valid 

2 0.757 0,203 Valid 

3 0.810 0,203 Valid 

4 0.703 0,203 Valid 

5 0.826 0,203 Valid 

6 0.684 0,203 Valid 

7 0.812 0,203 Valid 

8 0.820 0,203 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 
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Tabel 4. 12 Uji Reabilitas Variabel Literasi Kuangan (X2) 

Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas, hasil pengolahan data pada 

variabel Minat Investasi Emas pada Mahasiswa FAI UMSU yang 

diolah menggunakan software olah data SPSS 22 menunjukkan 

bahwa seluruh nilai rhitung > rtabel yaitu 0,203, artinya bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel Minat Investasi Emas pada Mahasiswa 

FAI UMSU adalah valid 

2) Uji Reabilitas Data 

Uji reliabilitas digunakan untuk menetapkan apakah instrumen 

kuesioner dapat digunakan secara konsisten atau tidak. Adapun uji 

reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua menggunakan uji 

cronbach’c alpha. 

 

 

   

  

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 

Berdasarkan data yang telah di olah pada tabel 4.11, dapat 

diketahui bahwa variabel Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,865 > 0,60. Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini realiabel. 

  

 

 

 Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 

Berdasarkan data yang telah di olah pada tabel 4.12, dapat 

diketahui bahwa variabel Literasi Kuangan memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,909 > 0,60. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument penelitian ini realiabel. 

Tabel 4. 11 Uji Reabilitas Variabel Penurunan 

Nilai Mata Uang Rupiah (X1) 
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Tabel 4. 13 Uji Reabilitas Variabel Minat Invrstasi Emas Mahasiwa (Y)   

 

 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2026 

Berdasarkan data yang telah di olah pada tabel 4.13, dapat 

diketahui bahwa variabel Minat Investasi Emas pada Mahasiswa 

FAI UMSU memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,906 > 

0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini 

realiabel. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam  

penelitian ini memiliki distribusi normal, maka dilakukan uji 

normalitas. Jika tingkat signifikansi > 0,05 maka data dianggap 

berdistribusi normal, jika tingkat signifikansi < 0,05 maka data 

dianggap tidak berdistribusi normal. Salah satu metode yang 

digunakan untuk menilai normalitas data adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil normalisasi penelitian ini tercantum di bawah ini. 

Tabel 4. 14 Uji Normalitas Data pada Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.51394681 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .056 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

  Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, hasil dari one-sample 

Kolmogorov Smirnov Test untuk normalitas adalah sebesar kurang 

lebih 0,067, artinya jika tingkat signifikansi 0,067 > 0,05, dari 

penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa semua data yang diperoleh 

memiliki distribusi yang normal. 

 

2) Uji Multikonelinearitas 

Uji Multikolinearitas ini digunakan untuk melihat apakah ada 

hubungan yang kuat antara variabel-variabel prediktor dalam model 

regresi, yang dapat meningkatkan kecepatan analisis statistik. 

Berikut ini adalah penjelasan yang jelas mengenai tujuan tersebut 

dan “Hasil uji menunjukkan nilai VIF < 0,10 dan tolerance > 0,10 

pada semua variabel, maka model bebas multikolinearitas dan layak 

digunakan dalam regresi”. 

Tabel 4. 15 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

 (Constant) 9.182 2.333  3.935 .000   

X1 .465 .110 .480 4.232 .000 .383 2.612 

X2 .282 .104 .308 2.713 .008 .383 2.612 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas, Variabel Independen memiliki 

Nilai Tolerance 0,383 > 0,100 dan VIF 2.612 < 10.00 maka dapat 
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disimpulkan asumsi Multikonelinearitas sudah terpenuhi atau tidak 

terjadi gejala Multikonelinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan melihat apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dalam model regresi. Pada penelitian ini Uji 

Heteroskedastisitas dilakukan melalui metode Glejser. Data 

dinyatakan bebas heteroskedastisitas jika nilai sig. > 0,05 dan 

sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05 maka terjadinya heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4.16 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 6.706 1.489  4.505 .000 

X1 -.079 .070 -.184 -1.126 .263 

X2 -.046 .066 -.113 -.692 .491 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

Uji heteroskedastisitas 4.16 dilakukan menggunakan metode 

Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual (ABS_RES) 

terhadap variabel independen. Berdasarkan hasil pengujian, variabel 

X1 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,263 dan variabel X2 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,491. Seluruh variabel 

independen menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi 

asumsi homoskedastisitas dan layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya. 

2. Teknik Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 
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 Statistik Deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban pada setiap variabel, pengukurannya 

melalui mean, median, dan modus 

     Tabel 4. 16 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai Mata Uang 93 8.00 40.00 32.7312 5.44766 

Literasi Keuangan 93 8.00 40.00 32.9785 5.76907 

Minat Investasi Emas 93 8.00 40.00 33.6882 5.27912 

Valid N (listwise) 93     

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, jumlah responden (N) dalam 

penelitian ini sebanyak 93 responden. Seluruh data dinyatakan valid dan 

dapat dianalisis lebih lanjut. 

Variabel Nilai Mata Uang memiliki nilai minimum sebesar 8,00 dan 

maksimum sebesar 40,00, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 32,7312 

serta standar deviasi sebesar 5,44766. Nilai rata-rata yang relatif tinggi 

menunjukkan bahwa responden pada umumnya memiliki persepsi yang 

baik terhadap kondisi nilai mata uang. 

Variabel Literasi Keuangan menunjukkan nilai minimum 8,00 dan 

maksimum 40,00, dengan nilai rata-rata sebesar 32,9785 dan standar 

deviasi sebesar 5,76907. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi 

keuangan responden tergolong cukup tinggi, dengan variasi jawaban 

yang relatif sedang. 

Sementara itu, variabel Minat Investasi Emas memiliki nilai 

minimum 8,00 dan maksimum 40,00, nilai rata-rata sebesar 33,6882, 

serta standar deviasi sebesar 5,27912. Rata-rata yang tinggi 

mencerminkan bahwa minat mahasiswa terhadap investasi emas 

tergolong baik. 
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Secara keseluruhan, nilai standar deviasi yang lebih kecil 

dibandingkan nilai mean pada ketiga variabel menunjukkan bahwa data 

bersifat relatif homogen dan tidak menunjukkan penyebaran yang 

ekstrem antar responden. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Uji analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antara satu variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen (Salsabila et al., 2023). Pengujijian ini 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (penurunan nilai rupiah dan 

literasi keuangan) terhadap variabel terikat (minat investasi emas 

mahasiswa FAI UMSU). 

Tabel 4. 17 Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.182 2.333  3.935 .000   

X1 .465 .110 .480 4.232 .000 .383 2.612 

X2 .282 .104 .308 2.713 .008 .383 2.612 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

1) Konstanta (a = 9,182) 

 Nilai konstanta sebesar 9,182 menunjukkan bahwa apabila 

variabel penurunan nilai mata uang rupiah dan literasi keuangan 

dianggap konstan atau bernilai nol, maka tingkat minat investasi 

emas mahasiswa berada pada angka 9,182. 

2) Koefisien Regresi X₁ (b₁ = 0,465) 

 Koefisien regresi variabel penurunan nilai mata uang rupiah 

bernilai positif sebesar 0,465. Hal ini berarti bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel penurunan nilai mata uang 

rupiah akan meningkatkan minat investasi emas mahasiswa sebesar 

0,465 satuan, dengan asumsi variabel literasi keuangan tetap. 
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3) Koefisien Regresi X₂ (b₂ = 0,282) 

 Koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,282 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan tingkat literasi 

keuangan akan meningkatkan minat investasi emas mahasiswa 

sebesar 0,282 satuan, dengan asumsi variabel penurunan nilai mata 

uang rupiah tetap. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji T) 

Mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen Bila t hitung > t tabel, Maka H0 ditolak, 

Menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan 

terikat. Bila t hitung < t tabel, Maka H0 diterima, Menunjukkan tidak 

ada pengaruh signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 

Tabel 4. 18 Uji Parsial (Uji T) 

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

 

 Berdasarkan Tabel 4.19 diatas nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (4,232 > 1,987) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai mata 

uang rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi emas mahasiswa. nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,713 > 1,987) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,008 < 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi emas 

mahasiswa. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 9.182 2.333  3.935 .000   

X1 .465 .110 .480 4.232 .000 .383 2.612 

X2 .282 .104 .308 2.713 .008 .383 2.612 

a. Dependent Variable: Y 
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2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel independen dalam model penelitian secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam penelitian 

ini, uji F bertujuan untuk menguji pengaruh penurunan nilai mata 

uang rupiah dan literasi keuangan secara simultan terhadap minat 

investasi emas mahasiswa. 

Tabel 4. 20 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1427.957 2 713.979 56.565 .000b 

Residual 1136.000 90 12.622   

Total 2563.957 92    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.20 diatas nilai f hitung lebih besar dari f tabel 

(56,565 > 3,10) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05  (0,000 < 

0,05), maka dapat disimpulkan bahwa penurunan nilai mata uang 

rupiah dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat investasi emas mahasiswa. 

 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk 

R Square (R²). 

Tabel 4. 19 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

             Sumber: Data diolah SPSS 2022, 2026 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .746a .557 .547 3.553 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan table 4.21 diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 

0,547. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen Penurunan 

Nilai Mata Uang Rupiah  dan Literasi Kuangan mampu menjelaskan 

variabel dependen Minat Investasi Emas Mahasiswa FAI UMSU 

sebesar 54,7%, sedangkan sisanya sebesar 45,3% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian. 

D. Pembahasan 

Salah satu kunci dalam meningkatkan minat investasi emas adalah 

dengan adanya pemahaman terkat literasi keuangan dan adanya penurunan 

niliai mata uang rupiah sehingga menyebabkan nilai emas melonjak naik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Penurunan nilai mata uang rupiah 

merupakan fenomena ekonomi makro yang memiliki hubungan erat dengan 

dinamika inflasi dan stabilitas ekonomi nasional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penurunan nilai mata uang rupiah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi emas mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

melemahnya nilai tukar rupiah mendorong mahasiswa untuk mencari instrumen 

investasi yang dianggap lebih aman dan mampu menjaga nilai kekayaan, salah 

satunya emas. Emas dipersepsikan sebagai aset lindung nilai (safe haven) yang 

relatif stabil terhadap fluktuasi nilai mata uang, sehingga ketika nilai rupiah 

mengalami penurunan, minat mahasiswa untuk berinvestasi emas cenderung 

meningkat. 

Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu literasi keuangan berperan 

penting karena membantu individu memahami karakteristik emas sebagai aset 

yang relatif stabil dan berfungsi sebagai lindung nilai terhadap ketidakpastian 

ekonomi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi emas mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai 

konsep dasar keuangan, pengelolaan keuangan, serta karakteristik instrumen 

investasi, maka semakin besar pula minat mereka untuk berinvestasi emas. 
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Literasi keuangan membantu mahasiswa dalam menilai risiko dan keuntungan 

investasi secara lebih rasional, sehingga keputusan investasi yang diambil tidak 

hanya didasarkan pada tren, tetapi juga pada pemahaman yang matang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Minat investasi merupakan 

kecenderungan psikologis individu yang tercermin dalam keinginan, perhatian, 

dan kesiapan untuk melakukan aktivitas penanaman modal pada instrumen 

tertentu dengan harapan memperoleh manfaat di masa mendatang. Dalam 

konteks mahasiswa, minat investasi tidak hanya dipengaruhi oleh potensi 

keuntungan finansial, tetapi juga oleh tingkat pemahaman, persepsi risiko, serta 

kondisi ekonomi yang melingkupinya 

Secara simultan, penurunan nilai mata uang rupiah dan literasi keuangan 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat investasi emas mahasiswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa keputusan investasi emas tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi makro, tetapi juga oleh kemampuan individu 

dalam memahami dan mengelola informasi keuangan. Dengan demikian, 

kombinasi antara kondisi ekonomi yang tidak stabil dan tingkat literasi 

keuangan yang memadai dapat mendorong peningkatan minat investasi emas di 

kalangan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku keuangan yang 

menyatakan bahwa minat investasi dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

kondisi ekonomi, serta faktor internal, seperti pengetahuan dan pemahaman 

keuangan individu. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan di kalangan 

mahasiswa menjadi penting agar mereka mampu merespons dinamika ekonomi 

secara tepat dan mengambil keputusan investasi yang sesuai dengan prinsip 

kehati-hatian 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah memberikan pengaruh yang 

siginifikan terhadap tingkat Minat Investasi Emas Mahasiswa FAI UMSU 

secara parsial dengan t hitung > t tabel (4,232 > 1,987) dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), Temuan tentang bagaimana Penurunan Nilai 

Mata Uang Rupiah mempengaruhi Minat Investasi Emas Mahasiswa cukup 

valid. 

Literasi Kuangan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Minat Investasi Emas Mahasiswa secara parsial (t-hitung = 2.713 > t-tabel = 

1,987; signifikansi 0,008 < 0,05), Temuan tentang bagaimana Literasi 

Keuangan mempengaruhi Minat Investasi Emas Mahasiswa FAI UMSU cukup 

valid.  

Secara simultan, Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah  dan Literasi 

Kuangan signifikan terhadap Minat Investasi Emas Mahasiswa FAI UMSU (F-

hitung = 56.565 > F-tabel = 3.10 ; signifikansi 0,000 < 0,05) dengan sumbangan 

kontribusi sebesar 54,7% (R² = 0,54.7), Temuan tentang bagaimana Penurunan 

Nilai Mata Uang Rupiah  dan Literasi Kuangan mempengaruhi Minat Investasi 

Emas Mahasiswa FAI UMSU ternyata cukup valid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Penurunan Nilai Mata 

Uang Rupiah dan Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi Emas 

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk Mahasiswa 

Pertama, bagi mahasiswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya memahami kondisi ekonomi 
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makro, khususnya fluktuasi nilai tukar rupiah, serta meningkatkan literasi 

keuangan sebagai dasar dalam mengambil keputusan investasi yang rasional 

dan berkelanjutan, terutama pada instrumen investasi emas. 

2. Untuk Universitas 

Kedua, bagi pihak perguruan tinggi, disarankan untuk memperkuat 

program edukasi dan literasi keuangan melalui mata kuliah, seminar, 

maupun pelatihan investasi yang aplikatif, sehingga mahasiswa tidak hanya 

memiliki pemahaman teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan 

pengetahuan keuangan dalam praktik investasi. 

3. Untuk Peneliti 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat investasi emas, seperti 

tingkat pendapatan, persepsi risiko, inflasi, pengaruh media sosial, atau 

kepercayaan terhadap instrumen investasi syariah, serta menggunakan 

jumlah sampel dan cakupan objek penelitian yang lebih luas agar hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

 

 

Kuesioner Pengaruh Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah Dan Literasi 

Keuangan Terhadap Minat Investasi Emas Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

Berikan Tanda (✔) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda. 

 

STS (Sangat Tidak Setuju)  Skor Penilaian 1 

TS (Tidak Setuju)   Skor Penilaian 2 

KS (Kurang Setuju)   Skor Penilaian 3 

S (Setuju)   Skor Penilaian 4 

SS (Sangat Setuju)   Skor Penilaian 5 

 

Variabel Penurunan Nilai Mata Uang Rupiah (X1) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya mengetahui bahwa nilai mata uang 

rupiah mengalami pelemahan terhadap 

mata uang asing 

     

2 Saya menyadari bahwa perubahan nilai 

rupiah mencerminkan kondisi 

perekonomian nasional 

     

3 Pelemahan nilai rupiah memengaruhi 

kemampuan saya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 

     

4 Saya merasakan bahwa melemahnya rupiah 

berdampak pada pengeluaran pribadi saya 

sebagai mahasiswa 

     

5 Menyimpan uang dalam bentuk tunai 

menjadi kurang aman ketika nilai rupiah 

melemah 
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6 Saya merasa nilai uang saya dapat 

berkurang jika hanya disimpan tanpa 

diinvestasikan 

     

7 Pelemahan nilai rupiah mendorong saya 

untuk mempertimbangkan investasi emas 

     

8 Saya menilai emas sebagai investasi yang 

dapat menjaga nilai keuangan ketika rupiah 

melemah 

     

 

Variabel Literasi Kuangan (X2) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya memahami konsep dasar keuangan 

seperti pendapatan, pengeluaran, tabungan, 

dan investasi 

     

2 Saya mengetahui perbedaan antara 

menabung dan berinvestasi dalam 

pengelolaan keuangan 

     

3 Saya terbiasa mengatur pengeluaran agar 

sesuai dengan kemampuan keuangan saya 

     

4 Saya berusaha mendahulukan kebutuhan 

dibandingkan keinginan dalam 

menggunakan uang 

     

5 Saya mampu mempertimbangkan risiko 

dan manfaat sebelum mengambil keputusan 

keuangan 

     

6 Saya tidak mudah terpengaruh oleh ajakan 

atau tren dalam mengambil keputusan 

keuangan 

     

7 Saya percaya diri dalam merencanakan 

kebutuhan keuangan untuk masa depan 
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8 Saya merasa penting untuk memiliki 

perencanaan keuangan jangka panjang 

sejak menjadi mahasiswa 

     

 

 

Variabel Minat Invrstasi Emas Mahasiwa FAI UMSU (Y) 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

1 Saya tertarik menjadikan emas sebagai salah 

satu pilihan instrumen investasi 

     

2 Menurut saya, investasi emas merupakan 

bentuk investasi yang menarik bagi 

mahasiswa 

     

3 Saya memiliki keinginan untuk melakukan 

investasi emas dalam rangka persiapan 

keuangan masa depan 

     

4 Saya berminat untuk mulai berinvestasi emas 

apabila memiliki kesempatan dan dana yang 

memadai 

     

5 Saya bersedia menyisihkan sebagian uang 

yang saya miliki untuk investasi emas 

     

6 Saya tidak keberatan mengalokasikan dana 

secara rutin untuk investasi emas meskipun 

dengan nominal kecil 

     

7 Saya memiliki rencana untuk melakukan 

investasi emas dalam waktu tertentu ke 

depan 

     

8 Saya berencana menjadikan investasi emas 

sebagai bagian dari perencanaan keuangan 

pribadi saya 
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